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Intisari 

 

Radio Republik Indonesia atau biasa disingkat RRI merupakan stasiun siaran radio 

pertama yang berperanan penting dalam yang menyebarkan kabar kemerdekaan 

Indonesia serta selalu mengacu pada misi inti yaitu memberikan  informasi, 

edukasi, hiburan yang sehat, kontrol dan perangkat sosial , serta melestarikan 

ipseluruh wilayah NKRI. Tak terkecuali RRI Pekanbaru, berlokasi di Jalan Jendral 

Surdirman No. 440, Pekanbaru, Riau. Latar belakang serta permasalahan pada 

interior banggunan RRI menjadi magnet tersendiri untuk merancang aspek  fungsi, 

efektivitas, fleksibilitas dengan tetap menerapkan mengimplementasikan identitas 

RRI yang dipadukan dengan gaya modern minimalis. Pemilihan gaya modern 

minimalis diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan menarik minat 

kaum milenial terhadap RRI Pekanbaru. Metode perancangan mengacu pada 

metode milik Design Thinking menurut Stanford d.school (2010), dalam handbook 

berjudul an Introduction to Design Thinking Process Guide. Dimana proses desain 

terbagi menjadi lima tahap yaitu empathize, define, ide, prototype, dan test. Konsep 

ideasi yaitu dengan mengimplementasikan identitas RRI yang diiringi dengan alur 

sejarah Pekanbaru sedangkan konsep perancangan dengan pengaplikasian normal 

new normal dan penerapkan material interior yang tepat dalam pengelolaan akustik 

pada auditorium Lancang Kuning. 

 

Kata kunci : Radio Republik Indonesia, Pekanbaru, Interior, Sejarah. 

 

 

Abstract 

Radio Republik Indonesia, commonly abbreviated as RRI, is the first radio 

broadcast station that played an important role in spreading the news of 

Indonesia's independence and always referred to its core mission, namely 

providing information, education, healthy entertainment, controlling social 

devices, and maintaining national culture for the benefit of all segments of society 

in all regions of the Republic of Indonesia. RRI Pekanbaru is no exception; it is 

located at Jalan Jendral Surdirman No. 440, Pekanbaru, Riau. The background 
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and problems in the interior of the RRI building have become magnets in themselves 

for aspects of function, effectiveness, and flexibility while still implementing the RRI 

identity combined with a modern minimalist style. It is hoped that the choice of a 

modern minimalist style can improve employee performance and attract millennial 

interest in RRI Pekanbaru. The design method refers to the Design Thinking method 

according to Stanford d.school (2010), as described in a handbook entitled 

Introducing the Design Thinking Process Guide. The design process is divided into 

five stages: empathize, define, idea, prototype, and test. The ideation concept is 

implemented by implementing the RRI identity accompanied by the historical flow 

of Pekanbaru, while the design concept is implemented by applying the new normal 

and the right interior materials in the acoustic arrangement of the Lancang Kuning 

auditorium. 

 

Keywords: Radio Republik Indonesia, Pekanbaru, Interior, history.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945 merupakan 

momen paling bersejarah bagi bangsa Indonsia. Banyak yang tidak mengetahui 

bahwa melalui radio lah yang membuat kemerdekaan ini bisa diketahui seluruh 

rakyat Indonesia serta mendapat sambutan dan dukungan dari dunia 

internasional. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya keinginan dari para 

tokoh pejuang Indonesia untuk membuat saluran radio sendiri yang bernama 

RRI (Radio Republik Indonesia). Pada era inilah radio menjadi media 

komunikasi utama dan sangat penting bagi pemerintah Indonesia untuk 

menyampaikan berbagai informasi serta pemberitaan ke seluruh penjuru 

Indonesia.  

  Radio Republik Indonesia merupakan satu-satunya radio yang menyandang 

nama negara yang siarannya ditujukan untuk kepentingan bangsa dan negara. 

RRI sebagai lembaga penyiaran publik yang independen, netral dan tidak 

komersial yang berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, 

hiburan yang sehat, kontrol sosial serta menjaga citra positif bangsa di dunia 

internasional. Besarnya tugas dan fungsi RRI yang diberikan oleh negara melalui 

UU nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran, PP 11 tahun 2005 tentang Lembaga 

Penyiaran Publik, serta PP 12 tahun 2005, RRI sebagai satu-satunya lembaga 

penyiaran yang dapat memiliki jaringan secara nasional dan dapat bekerjasama 

dengan siaran dengan lembaga penyiaran asing. 

 Bangunan RRI Pekanbaru berada di lokasi strategis yang berdiri sejak tahun 

1980 dengan luas bangunan 700 m² berlantai dua dan terletak di atas tanah seluas 

1Ha. Kemudian di tahun 1986 ada penambahan Gedung studio seluas 375 m². 

Sebelum masa Pandemi, RRI aktif dalam mengadakan acara bagi masyarakat 

umum baik dalam bidang pendidikan, sumber daya manusia ataupun sebagai 

hiburan guna melestarikan dan mengembangkan budaya Melayu ataupun 

budaya daerah lainnya. Kegiatan yang dilakukan pada RRI Pekanbaru selalu 
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mengacu pada tugas pokok RRI yaitu memberikan pelayanan informasi, 

pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perangkat sosial, serta melestarikan 

budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui 

penyelenggaraan penyiaran radio yang menjangkau seluruh wilayah NKRI. (PP. 

12/ 2005. Ps.4). 

  Bangunan Radio Republik Indonesia Pekanbaru memiliki layout yang 

dilihat dari tampak atas menyerupai T dan terdiri dari berbagai macam dan 

fungsi ruang. Jika dilihat dengan sekilas tidak ada permasalahan yang terjadi 

pada ruangan. Namun jika diamati lebih seksama, terdapat permasalahan baik 

pada tata ruang maupun estetika pada setiap ruangannya, sehingga memberikan 

kesan apa adanya dan monoton. Kesan apa adanya dan monoton semakin kuat 

dikarenakan bangunan ini sudah sejak lama tidak mengalami renovasi baik pada 

interior maupun eksterior bagi yang melihat ataupun yang berada di dalam 

bangunan.  

 Seiring perkembangan zaman, semakin banyak saluran radio swasta yang 

menjamur dengan konten konten yang lebih sesuai dengan keinginan para 

generasi milenial. Sehingga tidak sedikit kaum milenial yang kurang fameliar 

dengan saluran radio Radio Republik Indonesia. Tentu saja jika permasalahan 

ini dibiarkan terus menerus akan berdampak pada eksistensi Radio Republik 

Indonesia sebagai saluran radio yang memiliki nilai sejarah bagi bangsa 

indonesia dan kaya akan konten bermanfaat yang sebenarnya dibutuhkan oleh 

bangsa Indonesia. Untuk itu, proyek perancangan ini penting karena diharapkan 

dapat menumbuhkan rasa kembali cinta terhadap saluran radio khususnya bagi 

kaum milenial. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain atau tahapan kapan yang diterapkan untuk merancang 

interior kantor Radio Republik Indonesia Pekanbaru menggunakan tahapan 

proses desain dari Design Thinking menurut Stanford d.school (2010), dalam 

handbook berjudul an Introduction to Design Thinking Process Guide. Dalam 

metode desain ini terdapat 5 tahapan, yaitu: 
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Gambar 1. Tahapan Metode Design Thinking Stanford d. school 

(Sumber : Stanford d.school, 2010) 
 

a. Emphatize 

Tahap pertama adalah pemahaman empati terhadap masalah yang akan 

dipecahkan. Pada tahap ini, dekati pelanggan dan cari tahu apa yang 

sebenarnya diinginkan pelanggan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

datang langsung ke lokasi, bertemu dengan pelanggan, melakukan 

wawancara dan bertingkah laku seperti mereka. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk memecahkan masalah dan menemukan solusi. 

b. Define 

Informasi yang dikumpulkan selama fase empati dianalisis dan disintesis 

untuk menentukan masalah inti yang akan diidentifikasi. Tahap definisi ini 

sangat membantu untuk memecahkan masalah pelanggan, karena masalah 

sudah ditentukan. 

c. Ideate 

Tahap ini merupakan tahap menghasilkan ide. Semua ide akan digunakan 

untuk memecahkan masalah yang didefinisikan dalam fase definisi. Penting 

untuk mendapatkan ide atau solusi masalah sebanyak mungkin di awal fase 

kreatif. 

d. Prototype 

Pada tahap ini objek akan dibuat menjadi versi yang murah dan 

disederhanakan, atau akan ditemukan ciri-ciri khusus pada objek tersebut 

sehingga dapat mempelajari solusi dari permasalahan yang dihasilkan pada 

tahap sebelumnya. Prototipe dapat diuji secara individu atau dalam tim lain. 

Ketika ada input, prototipe lebih ditingkatkan untuk menghasilkan prototipe 

yang benar-benar ideal untuk meminimalkan kesalahan fatal objek. 
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e. Test 

Pada tahap akhir, subjek diuji dan dievaluasi, publik diuji dan dievaluasi, 

dan hasilnya diubah dan diperbaiki untuk memecahkan masalah, sehingga 

memperoleh wawasan tentang subjek dan penggunanya. 

 

2.  Metode Desain 

Tahapan metode desain 

a. Tahap empathize dan define (tahap pengumpulan data dan identifikasi 

masalah). 

1. Pengumpulan data 

a) Melakukan wawancara langsung dengan pelanggan dan 

pengguna Stasiun Penyiaran Republik Indonesia untuk 

mendapatkan data yang diperlukan pada tahap pendampingan 

masalah atau tahap selanjutnya. 

b) Melakukan survei dan observasi di lokasi untuk 

memvisualisasikan objek, termasuk memvisualisasikan aktivitas 

pengguna pada objek yang akan segera digambar ulang. 

c) Melakukan penelitian kepustakaan atau kepustakaan untuk 

memperoleh hubungan antara data yang ditemukan di lapangan 

dengan teori yang ada untuk membantu menentukan tahapan 

masalah. 

2. Identifikasi masalah 

a) Kemudian menganalisis data yang diperoleh di lapangan untuk 

menentukan masalah awal yang akan diperbaiki pada tahap 

selanjutnya. 

b) Tahap ide dan prototype (tahap pencarian ide dan 

pengembangan proyek) 

b. Metode pencarian ide 

Pada tahap ini dilakukan brainstorming untuk mencari alternatif 

pemecahan masalah awal yang ditentukan pada tahap-tahap selanjutnya 

dari masalah untuk menentukan fokus masalah adalah tujuan yang ingin 

dicapai. 
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c. Pengembangan proyek 

Pada fase ini dibuat model prototype berupa sketsa dan model 

pendahuluan yang bertujuan untuk menguji solusi yang dihasilkan pada 

fase sebelumnya, sehingga ketika ada masalah baru maka akan dicari 

solusi baru, target digunakan untuk meminimalkan kesalahan fatal jika 

objek nyata dibuat. 

d. Tahap test (tahap evaluasi pemilihan desain proyek) 

1. Evaluasi, proses review membentuk evaluasi kritis terhadap apa 

yang telah dicapai atau apakah persoalan sudah dipecahkan. Melihat 

balik  apa yang sudah dipelajari atau diperoleh dari pengalaman serta 

pengaruh atau akibat design. sebagai pedoman bagi designer buat 

memecahkan persoalan selanjutnya yang akan dihadapi. 

2. Umpan balik  adalah kata yang dipergunakan buat mengevaluasi di 

setiap termin design. Langkah langkah membandingkan hasil design 

menggunakan pekerjaan proyek lapangan. 

 

 


